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Sistem Penunjang Keputusan  

Pemilihan Layanan Kesehatan   

dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)  

di Kabupaten Sidoarjo 
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ABSTRAK 

 

Layanan kesehatan merupakan salah satu jenis layanan publik yang merupakan hal penting dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat dan memiliki peran yang sangat strategis dalam 

mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Hal tersebut yang melatarbelakangi 

pemerintah daerah dan swasta banyak membangun layanan kesehatan untuk memenuhi kebutuhan 

jasmani masyarakat. Semakin banyak layanan kesehatan yang dibangun, maka membuat 

masyarakat semakin sulit untuk memilih layanan kesehatan yang sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Ada beberapa kriteria yang dipilih masyarakat dalam menentukan pilihan pada 

layanan kesehatan yang dituju.  Beberapa  kriteria  diantaranya  pelayanan, fasilitas dan biaya. 

Oleh karena itu, perlu adanya alat atau sistem untuk menentukan pilihan yang tepat sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan oleh konsumen khususnya di Kabupaten Sidoarjo. Sistem  

Penunjang  Keputusan (SPK) dapat  membantu  penilaian  terhadap  layanan kesehatan,  

menentukan  kriteria  dan nilai bobot. Yang memudahkan pengguna layanan kesehatan di 

Kabupaten Sidoarjo untuk memilih dan mendapatkan informasi berkaitan dengan layanan 

kesehatan yang sesuai dengan kriteria yang dipilih. Dan dapat memberikan penilaian terhadap 

layanan kesehatan yang sesuai dengan sudut pandang pengguna layanan kesehatan. Kriteria pada 

rumah sakit dan klinik sebagai layanan kesehatan dapat diaplikasikan menggunakan metode AHP 

secara online. Sistem Penunjang Keputusan pemilihan layanan kesehatan dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan tujuan. 

 

Kata Kunci: Pemilihan layanan kesehatan, sistem penunjang keputusan, layanan kesehatan, AHP 

. 

1. PENDAHULUAN

2.  

Kesehatan merupakan hal yang 

sangat penting bagi manusia untuk dapat 

bertahan hidup dan melakukan aktivitas. 

Pentingnya kesehatan ini mendorong 

pemerintah dan swasta untuk mendirikan 

layanan kesehatan, agar masyarakat dapat 

mengakses kebutuhan kesehatan. Layanan 

kesehatan salah satu jenis layanan publik 

yang merupakan hal penting dalam 

pembangunan kesehatan masyarakat dan 

memiliki peran yang sangat strategis dalam 

mempercepat peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat. Hal ini juga didukung karena 

jumlah penduduk yang semakin meningkat, 

maka pemerintah daerah maupun swasta 

banyak mendirikan layanan kesehatan 

seperti rumah sakit umum daerah, rumah 

sakit swasta serta klinik. Pada setiap layanan 

kesehatan pasti dituntut untuk memberikan 

pelayanan yang bermutu sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dan dapat 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

sehingga dapat memberi kepuasan tersendiri 

bagi konsumen. 

Namun, tidak semua konsumen yang 

datang ke layanan kesehatan didasari oleh 

pilihan yang sama seperti mutu yang baik 

saja dan tidak semua layanan kesehatan 

dibagun serupa. Berbagai hal bisa menjadi 

alasan mengapa seseorang memilih layanan 

kesehatan tertentu sebagai tempat mereka 

mencari pelayanan kesehatan. Pertimbangan 

tersebut antara lain karena masalah harga 

jasa pelayanan, alasan ketersedian fasilitas, 

dan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, 

dengan semakin banyaknya layanan       

kesehatan dan kurangnya informasi semakin 

menyulitkan pengguna  layanan  kesehatan  

menentukan  layanan kesehatan mana yang 

dapat dipilih sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Konsumen perlu memper-

timbangkan dengan seksama untuk memilih 

layanan kesehatan mana yang ingin 

mailto:adypras.ap@gmail.com
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konsumen pilih atas kondisinya tertentu. 

Sehingga perlu adanya alat atau sistem untuk 

menentukan pilihan yang tepat sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan oleh 

konsumen khususnya di Sidoarjo. 

Dalam mempermudah menyelesai-

kan permasalahan seperti diatas, hal ini 

penerapan Sistem Penunjang Keputusan 

(SPK) merupakan salah satu langkah yang 

dapat digunakan. Penerapan SPK dapat 

meningkatkan efisiensi waktu dan ketelitian 

atau akurasi dalam memilih keputusan. 

Sehingga SPK sangat cocok untuk 

digunakan dalam membangun suatu aplikasi 

yang dapat  mengatasi masalah di atas, SPK 

tersebut didukung menggunakan metode  

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

merupakan salah satu bentuk model 

pendukung keputusan yang menggunakan 

hirarki fungsional dengan inputan utamanya 

adalah persepsi manusia. Dengan ini hasil 

prioritas layanan kesehatan yang didapatkan 

bisa langsung disesuaikan secara visualisasi 

melalui keluaran sistem secara online 

menghasilkan layanan kesehatan terpilih dan 

urutan prioritasnya sebagai keluaran dari 

proses AHP pada web. Sehingga diharapkan 

mampu membantu dalam menentukan 

layanan kesehatan terbaik untuk masyarakat 

luas sebagai konsumen dengan data-data 

yang didapatkan melalui proses AHP. Oleh 

karena itu, pembuatan Tugas Akhir 

menggunakan Sistem Penunjang Keputusan 

(SPK) ini diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam pemilihan layanan 

kesehatan yang optimal untuk peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Analisa Sistem  

Di dalam menganalisa suatu sistem 

informasi perlu diketahui permasalahan yang 

terjadi sehingga dapat dibuat suatu 

pemecahan masalah yang lebih baik yang 

dapat memenuhi kebutuhan dari pemakai. 

 

Identifikasi masalah 

Berdasarkan pengamatan yang di-

lakukan terhadap sistem yang ada pada saat 

ini pada proses pemilihan layanan kesehatan, 

diperoleh gambaran bahwa dari pelaksanaan 

tersebut masih sering kali mengalami 

hambatan dan kekurangan. Beberapa 

kekurangan yang saat ini terjadi yaitu: 

konsumen masih mencari informasi layanan 

kesehatan yang ada secara manual karena 

tidak ada sistem yang mampu menampilkan 

pembandingan layanan kesehatan yang dapat 

diakses dengan mudah, proses 

pembandingan layanan kesehatan saat ini 

masih dilakukan konsumen dengan 

pertimbangan sendiri tanpa bantuan system, 

konsumen sering kali mendapatkan masalah 

terkait jarak layanan kesehatan dengan 

kondisi pelayanannya yang kurang, hal 

tersebut karena konsumen memiliki minim 

informasi terkait layanan tersebut.  

 

Akibat dari permasalahan 

 Apabila permasalahan-permasalahan di 

atas belum ditangani, maka akan berdampak 

kurang baik bagi pengguna layanan 

kesehatan. Akibat dari permasalahan di atas 

antara lain: 

1. Dikarenakan oleh tidak adanya sistem 

pembanding layanan kesehatan yang 

dapat diakses dengan mudah, konsumen 

tidak tahu layanan kesehatan apa saja 

yang ada di sekitar mereka dan tidak 

dapat memilih layanan kesehatan terbaik. 

2. Akibat dari proses pembandingan ysng 

masih dilakukan oleh konsumen sendiri, 

konsumen membutuhkan waktu lama 

untuk mempertimbangkan layanan 

kesehatan mana yang akan dituju. 

3. Minimnya informasi layanan kesehatan 

yang di dapat konsumen, sehingga 

terkadang konsumen merasa tidak puas 

karena jauhnya jarak yang telah 

ditempuh namun pelayanannya kurang 

memuaskan padahal disekitarnya 

terdapat layanan kesehatan yang lebih 

baik. 

 

Solusi pemecahan masalah 

Masalah-masalah dan akibat yang 

sudah teridentifikasi, dibutuhkan solusi 

untuk menangani itu semua yaitu dengan 

membuat Sistem Penunjang Keputusan 

untuk proses pemilihan layanan kesehatan 

bagi masyarakat umum, khususnya dalam 

kasus ini membuat SPK dengan 

menggunakan metode AHP (Analytical 

Hierarchy Process). Beberapa keuntungan 

yang diperoleh dari pengoptimalan sistem 

dengan menggunakan Sistem Penunjang 

Keputusan (SPK) adalah sebagai berikut : 

1. Dengan membuat proses perankingan 

layanan kesehatan secara online, maka 

konsumen dapat membandingkan 

layanan kesehatan dengan mudah. 

2. Pembuatan Sistem Penunjang Keputusan 

dengan metode AHP membantu proses 

konsumen untuk memilih layanan 

kesehatan yang memiliki nilai terbaik 

dengan cepat terjangkau dan tepat. 
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Keuntungan-keuntungan yang sudah 

disebutkan di atas dapat terealisasi dengan 

membangun sebuah sistem penunjang, yang 

nantinya dapat digunakan untuk 

mempercepat kinerja semua pengguna dan 

memberikan berbagai kemudahan. 

 

b. Penyelesaian Masalah dengan 

Metode AHP 

Mengidentifikasi masalah dan solusi yang 

diinginkan 

Masalah yang muncul adalah 

bagaimana memutuskan untuk memilih 

layanan kesehatan sesuai dengan nilai dan 

prioritas yang diinputkan.  

 

Pengelompokkan kriteria menjadi sebuah 

hierarki 

Kriteria-kriteria yang mempengaruhi 

di dalam pengambilan keputusan 

dikelompokkan ke dalam 3 kriteria, yaitu 

fasilitas, biaya, dan kualitas. Masing-masing 

kriteria digambarkan dalam hirarki seperti 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hierarki Kriteria 

 

Menentukan skala prioritas 

Untuk menghitung prioritas dari 

masing-masing kriteria, sistem akan 

meminta input dari pengguna mengenai 

intensitas kepentingan dari kriteria-kriteria. 

 

Tabel 1. Bobot Kriteria 

Parameter Ukuran Nilai 

Kedua elemen sama 

pentingnya 

1 

Elemen yang satu sedikit 

lebih penting daripada elemen 

yang lainnya 

3 

Elemen yang satu lebih 

penting daripada elemen yang 

lainnya 

5 

Satu elemen jelas lebih mutak 

penting daripada elemen 

lainnya 

7 

Satu elemen mutlak penting 

daripada elemen lainnya 

9 

Jika aktivitas I mendapat satu 

angka dibandingkan aktivitas 

j, makan j memiliki nilai 

kebalikannya dibandingkan 

Kebalikan 

(1/i) 

Parameter Ukuran Nilai 

dengan i 

Sumber: Konsep dan Aplikasi SPK 

Parameter penilaian berdasarkan 

persepsi 

Berikut ini adalah parameter 

penilaian yang akan diberikan untuk 

menghitung nilai dari masing-masing 

alternatif. 

 

Tabel 2. Parameter Nilai Fasilitas 

Parameter Nilai 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Tabel 3. Parameter Nilai Biaya 

Parameter Nilai 

Mahal 

Sedang 

Murah 

Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Tabel 4. Parameter Nilai Kualitas 

Parameter Nilai 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Membuat matriks perbandingan 

berpasangan 

Membuat matrik perbandingan 

berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap 

elemen terhadap tujuan atau kriteria yang 

setingkat di atasnya. 

 

Tabel 5. Data Bobot Kriteria 

KRITERIA BOBOT 

Fasilitas Terhadap Biaya 5 

Biaya Terhadap Kualitas 3 

Fasilitas Terhadap Kualitas 1 

   Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Tabel 6. Data Bobot Sub Kriteria Fasilitas 

KRITERIA BOBOT 

Baik Terhadap Cukup 3 

Cukup Terhadap Kurang 3 

Baik Terhadap Kurang 5 

   Sumber: Data hasil pengolahan 
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Tabel 7. Data Bobot Sub Kriteria Biaya 

KRITERIA BOBOT 

Mahal Terhadap Sedang 5 

Sedang Terhadap Murah 5 

Mahal Terhadap Murah 9 

   Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Tabel 8. Data Bobot Sub Kriteria Kualitas 

KRITERIA BOBOT 

Baik Terhadap Cukup 7 

Cukup Terhadap Kurang 5 

Baik Terhadap Kurang 9 

   Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Membuat matriks level 2 

Membuat matrik level 2 yang 

menunjukkan prioritas antar kriteria yang 

akan digunakan untuk menghitung nilai total 

masing-masing alternatif. 

 

Tabel 9. Matriks Perbandingan Level 2 

Antar Kriteria 
Kriteria Fasilitas Biaya Kualitas Jumlah Prioritas 

Fasilitas 0.45 0.79 0.2 1.44 0.48 

Biaya 0.09 0.16 0.6 0.85 0.28 

Kualitas 0.45 0.05 0.2 0.7 0.23 

Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Tabel 10. Matriks Perbandingan Level 2 

Sub Kriteria Fasilitas 

Kriteria Baik Cukup Kurang Jumlah Prioritas 

Baik 0.65 0.69 0.56 1.9 0.63 

Cukup 0.22 0.23 0.33 0.78 0.26 

Kurang 0.13 0.08 0.11 0.32 0.11 

Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Tabel 11. Matriks Perbandingan Level 2 

Sub Kriteria Biaya 

Kriteria Mahal Sedang Murah Jumlah Prioritas 

Mahal 0.76 0.81 0.6 2.17 0.72 

Sedang 0.15 0.16 0.33 0.64 0.21 

Murah 0.08 0.03 0.07 0.18 0.06 

 Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Tabel 12. Matriks Perbandingan Level 2 

Sub Kriteria Kualitas 

Kriteria Baik Cukup Kurang Jumlah Prioritas 

Baik 0.8 0.85 0.6 2.25 0.75 

Cukup 0.11 0.12 0.33 0.56 0.19 

Kurang 0.09 0.02 0.07 0.18 0.06 

Sumber: Data hasil pengolahan 

Membuat perhitungan total 

Langkah terakhir dari proses AHP 

adalah perhitungan total nilai pada masing-

masing alternatif dengan cara mengalikan 

nilai prioritas kriteria dengan nilai masing-

masing sub kriteria sesuai nilai alternatif. 

 

Tabel 13. Matriks Nilai Total dari Masing-

Masing Responden 

No. Nama 

Alternatif 

Nilai 

Fasilitas 

Nilai 

Biaya 

Nilai 

Kualitas 

Total 

Nilai 

1. RS Delta 

Surya 

Sidoarjo 

0.3 0.06 0.17 0.53 

2. RSUD 

Kabupaten 

Sidoarjo 

0.12 0.2 0.04 0.36 

3. RS Islam 

Siti Hajar 

Sidoarjo 

0.3 0.06 0.04 0.4 

4. Klinik 

Krian 

Medika 

Sidoarjo 

0.12 0.2 0.01 0.33 

5. Klinik 

BDS 

Tebel 

Gedangan 

0.12 0.06 0.17 0.35 

Sumber: Data hasil pengolahan 

 

Berdasarkan perhitungan matriks di atas, 

dipilih A1 sebagai peringkat pertama dengan 

nilai 0,53 atau 53%. 

 

c. Perancangan Sistem  

Proses perancangan merupakan 

deskripsi dari kebutuhan yang di 

representasikan ke dalam perangkat lunak 

sehingga dapat diperkirakan kualitasnya 

sebelum melakukan coding. Perancangan 

yang dilakukan mencakup context diagram, 

data flow diagram, entity relationship 

diagram, desain menu, desain interface, dan 

flowchart program. 

 

Context diagram 

Langkah pertama yang harus 

dilakukan untuk merancang sistem yang 

baru yaitu dengan menggambarkan 

hubungan sistem secara keseluruhan dengan 

komponen – komponen di luar sistem. 

 
Gambar 2. Context Diagram 
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Data Flow Diagram 

Setelah menggambarkan hubungan 

sistem dengan komponen – komponen di 

luar sistem, maka dapat digambarkan proses 

– proses yang terjadi dalam sistem tersebut 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3. DFD 

 

Desain Entity Relationship Diagram 

Setelah merancang proses–proses yang 

terjadi di dalam sistem, maka data–data hasil 

dari proses–proses tersebut harus 

didokumentasikan. Dokumentasi dilakukan 

dengan cara menentukan kelompok data apa 

saja yang terdapat dalam tiap entity dan 

bagaimana hubungan antara entity satu 

dengan yang lainnya. 

 
Gambar 4.  ERD 

 

Desain menu admin 

Admin adalah petugas yang diberi 

wewenang untuk proses input data tempat 

layanan kesehatan atau disebut alternatif, 

dan setting prioritas kriteria penilaian. 

Admin juga dapat melihat matriks proses 

penilaian dengan AHP dan matrix hasil 

AHP. 

 
Gambar 5. Desain Menu Admin 

 

Bagan proses inti 

 Berikut ini adalah bagan proses inti 

yang ada dalam halaman website sistem 

pemilihan layanan kesehatan di Kabupaten 

Sidoarjo. 

 
Gambar 6.  Flowchart 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Spesifikasi Hardware dan Software 

Setelah mendesain sistem yang akan 

dibuat, maka langkah selanjutnya adalah 

implementasi dari desain tersebut. Langkah 

pertama yang harus dilakukan yaitu 

menentukan spesifikasi hardware dan 

software yang akan digunakan. Adapun 

hardware dan software yang digunakan pada 

saat pembuatan sistem pendukung keputusan 

perankingan layanan kesehatan adalah 

sebagai berikut: 

1. Laptop 

2. Sistem operasi Windows 7 

3. Notepad++ untuk menulis coding 

program 
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4. Photoshop untuk membuat interface 

5. XAMPP sebagai paket webserver dan 

database server 

 

b. Langkah Pembuatan Program 

Penulisan source code 

Setelah melakukan mendesain sistem 

dan menentukan spesifikasi dari hardware – 

software yang akan digunakan maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan implementasi 

dari desain sistem ke program. Untuk 

mengintegrasikan sistem ini, pertama 

dibutuhkan suatu web server lokal yang 

berfungsi sebagai wadah protype website. 

a.  Command untuk mengaktifkan servis   

“Apache” 

 
Segmen Program 1. Aktifasi Apache 

 

b. Command untuk mengaktifkan servis 

“MySql” 

 
Segmen Program 2.  Aktifasi MySQL 

 

Halaman pengunjung 

Halaman ini merupakan halaman yang 

dapat diakses oleh pengunjung website. 

 
 

Gambar 7. Halaman Home Pengunjung 

 

Halaman peringkat 

Halaman peringkat menampilkan hasil 

AHP berupa peringkat/ranking dari layanan 

kesehatan sesuai dengan nilai yang terbaik. 

Terdapat 4 halaman (Tab) yaitu Home, 

Peringkat, AHP, dan Peta. 

 

 
Gambar 8.  Halaman Peringkat 

Halaman SPK Layanan Kesehatan 

 Halaman Sistem Pendukung Keputusan 

menampilkan kriteria penilaian AHP dan 

hasil penilaian AHP berupa 

peringkat/ranking dari layanan kesehatan. 

Pengguna dapat mengurutkan penilaian 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

 

 
Gambar 9. Halaman SPK  

 

Halaman AHP Layanan Kesehatan 

 
Gambar 10. Halaman AHP  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat 

diambil dari system yang telah dibuat ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses pencatatan data layanan kesehatan 

dan pengaturan setting prioritas untuk 

kriteria penilaian dapat menggunakan 

aplikasi berbasis web. 

2. Metode AHP dapat digunakan dalam 

perhitungan pemilihan prioritas layanan 

kesehatan. 

3. Kriteria pada rumah sakit dan klinik 

sebagai layanan kesehatan dapat 

diaplikasikan menggunakan metode AHP 

secara online.  

cd/xampp/mysql/bin/mysql –u root -p 

cd/xampp/apache/bin/httpd.exe 
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4. Sistem Penunjang Keputusan pemilihan 

layanan kesehatan dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan tujuan. 

 

b. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Menambahkan kriteria jarak untuk 

pemilihan layanan kesehatan agar  

memiliki informasi yang lebih akurat dan 

baik. 

2. Penambahan data visual berupa foto 

objek layanan kesehatan untuk 

memperlengkap informasi bagi para 

user.Kriteria pada rumah sakit dan klinik 

sebagai layanan kesehatan dapat 

diaplikasikan menggunakan metode AHP 

secara online. 

3. Sistem Penunjang Keputusan pemilihan 

layanan kesehatan dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan tujuan. 
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